
14 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Pembiayaan  

Grand theory (teori besar) dalam penelitian ini adalah ilmu 

manajemen pembiayaan. Menurut Siswanto (2015) menyatakan manajemen 

adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

permotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk 

mencapai tujuan.
12

 Pembiayaan adalah peyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang 

Perubahan undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan menyatakan 

―Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.‖
13

 

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk 

tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan untuk 

                                                             
12Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 2 
13Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII 

Press, 2002), hal. 22 
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meningkatkan ekonomi umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, 

meningkatkan produktivitas, membuka lapangan kerja baru dan terjadinya 

distribusi pendapatan.
14

 Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk:  

1. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 

tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha 

menginginkan mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat 

menghasilkan laba maksimal maka perlu dukungan dana yang cukup. 

2. Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu 

menghasilkan laba maksimal maka pengusaha harus mampu 

meminimalkan resiko yang akan timbul. 

3. Pendayagunakan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat 

dikembangkan dengan melakukan mix antara sumber daya alam dengan 

sumber daya manusia serta sumber daya modal. 

4. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ada pihak 

yang kelebihan dana sementara ada pihak yang kekurangan dana maka 

mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbang dan 

penyaluran kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana.
15

  

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan yaitu (1) Profitability merupakan tujuan untuk 

memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi 

hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. (2) Safety 

merupakan keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-

                                                             
14Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah.., hal. 17 
15Ibid., hal. 18 
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benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa 

hambatan yang berarti.
16

 

Dalam pembiayaan diperlukannya analisis pembiayaan guna untuk 

mengurangi resiko. Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis 

yang dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan 

pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah.
17

 Dengan melakukan 

analisis permohonan pembiayaan, bank syariah akan memperoleh keyakinan 

bahwa proyek yang akan dibiayai layak. Tujuan analisis permohonan 

pembiayaan adalah untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadi 

kegagalan oleh nasabah. Analisis yang baik akan menghasilkan keputusan 

yang tepat.  

Beberapa analisis dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan 

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur biasa dikenal salah 

satunya adalah prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan 

Condition of Economic).
18

 Dengan penambahan aspek ke-syariah-an (S) bagi 

obyek yang akan didanai (5C + 1S). 

1. Character (karakter), merupakan menggambarkan watak dan kebribadian 

calon nasabah. Bank ingin mengetahui bahwa calon debitur mempunyai 

karakter yang baik, jujur dan mempunyai komitmen terhadap pembayaran 

kembali pembiayaannya. Karakter merupakan faktor yang sangat penting 

dalam evaluasi calon debitur.   

                                                             
16Veithzal Rivai dan Andria Permata¸ Islamic Financial Management, Teori, Konsep dan 

Aplikasi Panduan Praktik untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa, (Jakarta: 

Raja Grafindo Presada, 2008), hal. 6 
17Ismail Nawawi, Perbankan Syariah.., hal. 119   
18Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Ziktul 

Hakim, 2007), hal. 153-155 
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2. Capacity (Kemampuan), Ditujukan untuk mengetahui kemampuan 

keuangan calon debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka 

waktu pembiayaan. Kemampuan keuangan calon debitur sangat penting 

karena merupakan sumber utama pembayaran. 

3. Capital (Modal Sendiri), merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh 

calon debitur atau jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang 

dibiayai. Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon 

debitur dalam obyek pembiayaan akan semakin besar menyakinkan bagi 

bank akan keseriusan calon debitur dalam mengajukan pembiayaan dan 

pembayaran kembali.  

4. Collateral (Jaminan), merupakan agunan yang diberikan oleh calon debitur 

atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran 

kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank 

syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan. Hasil penjualan 

agunan digunakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi 

pembiayaannya. 

5. Conditional of Economic (Kondisi Ekonomi), merupakan analisis terhadap 

kondisi perekonomian. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi 

ekonomi terhadap usaha calon debitur di masa yang akan datang, untuk 

mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon debitur.  

6. Aspek Syariah, prinsip-prinsip dasar perbankan syariah adalah 

meniadakan riba dalam bentuk trasaksi apapun, melakukan kegiatan 

bisnis atau usaha yang berlandaskan kepada prinsip keadilan dan 

keuntungan yang halal, menyalurkan zakat, melarang monopoli,  
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melakukan kerjasama untuk mencapai manfaat bagi masyarakat dan 

mengembangkan seluruh aspek kehalalan di dalam bisnis dan investasi 

yang tidak dilarang oleh syariat Islam.
19

 

Dalam menjalankan operasional pembiayaannnya bank syariah 

mempunyai tiga produk penyaluran dana, diantaranya yaitu: 

1. Prinsip jual beli dibagi menjadi Pembiayaan Murabahah, Salam, dan 

Istishna. 

2. Prinsip sewa (Ijarah). 

3. Prinsip Bagi hasil yaitu; Musyarakah dan Mudharabah 

Namun dalam prakteknya pembiayaan dalam bank syariah yang 

paling diminati adalah pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

dan pembiayaan murabahah.  

B. Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memukul atau 

berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 

proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara 

teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Mudharabah atau 

qiradh termasuk salah satu bentuk akad syirkah (perkongsian). Istilah 

                                                             
19

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah.., hal. 4 
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mudharabah digunakan oleh orang Irak, sedangkan orang Hijaz 

menyebutnya dengan istilah qiradh.
20

 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan 

usaha dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan 

karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
21

 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah 

Landasan syariah mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk 

melakukan usaha.  

a. Al-Qur‘an 

ِ وَٱذكُْزُوا۟  لىَٰجُ فٲًَتشَِزُوا۟ فىِ ٱلْْرَْضِ وَٱتْتغَىُا۟ هِي فَضْلِ ٱللََّّ فإَذِاَ قضُِيَتِ ٱلصَّ

َ كَثيِزًا لَّعَلَّكُنْ تفُْلِحُىىَ   ٱللََّّ

Artinya : “ apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung. “ (QS. Al-Jumuah/63:10).
22

 

 

                                                             
20Rahmad Syafi‘i, Fiqh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS, DAN UMUM, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal.223 
21 Buchari Alma dan Donni J.P, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabrta, 2014), 

hal. 14. 
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Surat Al-Jumuah ayat 10. 
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b. Hadits  

Diceritakan kepada kami Hasan bin Ali al-Khallal, diceritakan kepada 

kami Bisri bin Tsabit al-Bazzar, diceritakan kepada kami Nashr bin al-

Qasim dari Abdurrahman bin Daud, dari Shalih bin Shuaib r.a bahwa 

Rasulullah SAW. Bersabda: “Tiga hal yang didalamnya terdapat 

keberkahan yaitu jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), 

dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan 

untuk dijual. (HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah).
23

 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah 

Adapun rukun mudharabah terdiri dari: 

a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). Dalam akad 

mudharabah minimal harus ada sua pelaku. Pihak pertama bertindak 

sebagai pemilik modal (shahibul al-maal), sedang pihak kedua 

bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib atau „amil), tanpa dua 

pelaku ini maka akad mudharabah tidak aka nada. 

b. Objek mudharabah (modal dan kerja). Pemilik modal menyerahkan 

modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha 

menyerahkan kerjanya (keahliannya) sebagai objek mudharabah. 

c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul). Merupakan konsekuensi 

dari prinsip an-taroddin minkum (sama-sama rela). Kedua belah pihak 

harus sama-sama secara rela sepakat untuk mengikatkan diri dalam 

akad medharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk 

                                                             
23Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy Ibnu Majah, Sunan Ibnu 

Majah Juz 3, (Beirut: Darul-Fikr, 1992), hal. 768. 
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mengkontribusikan dana, sedang si pelaksana usaha setuju dengan 

perannya untuk mengkontribusikan kerja (keahlian). 

d. Nisbah keuntungan. Yang merupakan rukun khas dalam mudharabah, 

yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah mencerminkan imbalan 

yang berhak diterima oleh kedua pihak yang bermudharabah. Pemodal 

mendapat imbalan atas penyertaan modalnya sedang mudharib 

mendapat imbalan atas kerjanya.
24

 

Syarat pembiayaan mudharabah yaitu masing-masing pihak memenuhi 

persyaratan kecakapan wakalah, modal (ra‘s al-mal) harus jelas jumlahnya 

berupa tsaman (harga tukar) tidak berupa barang dagangan dan harus tunai 

dan diserahkan seluruhnya kepada pengusaha, prosentase keuntungan dan 

periode pembagian keuntungan harus dinyatakan secara jelas berdasarkan 

kesepakatan bersama, pengusaha berhak sepenuhnya atas pengelolaan 

modal tanpa campur tangan pihak pemodal, kerugian atas modal 

ditanggung sepenuhnya oleh pihak pemodal.
25

 

4. Jenis-Jenis Mudharabah 

a. Mudharabah Mutlaqah 

Pemilik dana memberikan keleluasaan kepada pengelola dalam 

menentukan jenis usaha maupun pola pengelolaan yang dianggap baik 

dan menguntungkan sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 

Syariah.
26

 

 

                                                             
24Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan.., hal. 205 
25Ghufron A. Mas‘adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Semarang: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), hal. 197 
26

Veithzal Rivai dan Andria Permata, Islamic Financial Management.., hal. 126 
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b. Mudharabah Muqayyadah 

Pemilik dana memberikan batasan-batasan tertentu kepada 

pengelola usaha dengan menetapkan jenis usaha yang harus dikelola, 

jangka waktu, pengelolaan, lokasi usaha atau sebagainya.
27

 Jenis 

mudharabah muqayyadah ini dibedakan menjadi dua yaitu Mudarabah 

Muqayyadah On Balance Sheet yang merupakan pemilik dana 

(shahibul maal) membatasi atau memberi syarat kepada mudharib 

dalam pengelolaan dana seperti hanya melakukan mudarabah bidang 

tertentu, cara, waktu dan tempat tertentu saja dan Mudarabah 

muqayyadah off balance sheet yang merupakan jenis mudarabah 

dimana penyaluran dana mudarabah langsung kepada pelaksana 

usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara (arranger) yang 

mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik 

dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 

bank dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan 

pelaksanaan usahanya.
28

 

5. Aplikasi dalam Perbankan 

Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-prouk pembiayaan dan 

pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada : 

a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan 

khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban dan sebagainya. 

                                                             
27Ibid., hal. 126 
28Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari‟ah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  

hal. 60   
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b. Deposito, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis 

tertentu.  

Adapun dari sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk : 

a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa.  

b. Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana 

sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-

syarat telah ditetapkan oleh shahibul maal.
29

 

C. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Musyarakah 

Musyarakah berasal dari kata syarika yang berarti persekutuan. 

Secara etimologi as-syarikah atau al-musyarakah mengandung makna al-

ikhtilāt wa al-imtijāz yaitu percampuran. Dalam lisan al-‘Arab disebutkan 

assyirkah dan as-syarikah mengandung makna yang sama mukhalafatu 

asyarikaini (bercampur atau bergabungnya dua orang) untuk melalukan 

kerja sama.
30

 Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas 

usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Aplikasi: pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan 

ekspor.
31

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000, 

tanggal 13 April 2000, bahwa kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan 

                                                             
29Muhammad Syafi‘i  Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema 

Insani Press, 2001), hal. 156 
30Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, (Jakarta: Paramadina, 2006), hal. 88. 
31

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah.., hal. 23 
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kesejahteraan dan usaha terkadang memerlukan dana dari pihak lain, 

antara lain melalui pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan 

akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan 

bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.
32

 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah 

a. Al-Qur‘an 

يَ ٱلْخُلَطَاءِٓ ليَثَْغِى تعَْضُهُنْ عَلىَٰ تعَْطٍ إلََِّّ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىُا۟ وَعَوِلىُا۟  وَإىَِّ كَثيِزًا هِّ

هُ فٲَسْتغَْفزََ رَتَّهُۥ وَخَزَّ رَاكِعاً  ا هُنْ ۗ وَظَيَّ داَوۥُدُ أًََّوَا فتٌَََّٰ تِ وَقَلِيلٌ هَّ لِحَٰ ٱلصَّٰ

 وَأًَاَبَ 

Artinya : “ Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini”. Dan Daud mengetahui bahwa 

Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat.” (QS Shaad/38:24).
33

 

b. Hadits 

“Dari abu hurairah yang dirafa‟kan kepada Nabi SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah SWT. Berfirman, “Aku adalah yang ketiga pada 

dua orang yang bersekutu, selama salah seorang dari keduanya tidak 

                                                             
32Ridwan muhammad, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hal. 171. 
33Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Surat Shaad ayat 24. 
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menghianati temannya, Aku akan keluar dari persekutuan tersebut 

apabila salah seorang menghianatinya.”
34

 

3. Syarat dan Rukun Musyarakah  

a. Ijab dan Qabul. Harus dinyatakan dengan jenis dalam akad dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan 

akad. 

2) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak 

3) Akad dituangkan secara tertulis 

b. Pihak yang Berserikat 

1) Kompeten 

2) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan pekerjaan atau 

proyek usaha  

3) Memiliki hak dan ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai atau 

memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelola 

4) Tidak diizinkan menggunakan dan untuk kepentingan pribadi 

c. Objek Akad 

1) Modal: 

a) Modal dapat berupa uang tunai atau asset yang dapat dinilai. 

b) Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan kepada pihak 

lain. 

                                                             
34Abi Thayyib Muhammad Syamsi Al-Chaq al-‗adhim Abadii dan Syamsudin Ibnu 

Qayym al-Jauziiyah, „Aunul Ma‟buud (Syarah Sunan Abi Dawud), (Beirut: Darul Kutub Al-

‗Ilmyah, 1990), hal. 169-170 
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c) Pada prinsipnya bank syariah tidak harus minta agunan, akan 

tetapi untuk menghindari wanprestasi, maka bank syariah 

diperkenankan meminta agunan dari nasabahnya atau mitra 

kerja. 

2) Kerja: 

a) Partisipasi kerja dapat dilakukan bersama-sama dengan porsi 

kerja yang tidak harus sama, atau salah satu mitra memberi 

kuasa kepada mitra kerja lainnya untuk mengelola usahanya. 

b) Kedudukan masing-masing mitra harus tertuang dalam kontrak. 

3) Keuntungan/kerugian 

a) Jumlah keuntungan harus dikuantitatifkan. 

b) Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuang dalam kontrak. 

Bila rugi, maka kerugian akan ditanggung oleh masing-masing 

mitra berdasarkan porsi modal yang diserahkan.
35

 

4. Jenis-Jenis Musyarakah 

a. Musyarakah Amalak 

Musyarakah Amalak adalah dua orang atau lebih yang memiliki 

barang tanpa adanya akad. Musyarakah Amalak ada dua macam yaitu: 

1) Musyarakah Ikhtiary. Musyarakah Ikhtiary berarti kepemilikan 

bersama atas sesuatu usaha berdasarkan keinginan mereka sendiri. 

2) Musyarakah Jabar. Musyarakah jabar adalah sesuatu yang 

ditetapkan menjadi milik dua orang atau lebih tanpa kehendak dari 

                                                             
35

Ismail, Perbankan Syari‟ah.., hal. 179 
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mereka, seperti harta warisan yang diterima dari orang yang telah 

wafat. 

b. Musyarakah Uqud 

Musyarakah uqud merupakan bantuk transaksi yang terjadi antara 

dua orang atau lebih untuk bersekutu dalam harta dan keuntungannya. 

Musyarakah ini dibagi menjadi 5 yaitu: 

1) Musyarakah Inan  

Musyarakah Inan yaitu akad kerjasama antara dua orang 

atau lebih dalam penyertaan modal untuk membuka suatu usaha, 

dengan keuntungan yang akan dibagi menurut kesepakatan. 

Apabila mengalami kerugian, maka kerugiannya akan ditanggung 

bersama sesuai dengan modal masing-masing. Jenis inilah yang 

sekarang banyak diterapkan oleh pelaku ekonomi, karena di sini 

tidak disyaratkan adanya kesamaan dari pihak-pihak yang saling 

bekerjasama. 

2) Musyarakah Mufawadhah  

Musyarakah Mufawadhah adalah persekutuan antara dua 

orang sebagai gabungan bentuk persekutuan yang telah disebutkan 

di atas. Musyarakah mufawadhah merupakan kontrak kerjasama/ 

persekutuan antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan 

suatu porsi dari keseluruhan dan berpartisipasi dalam kerja.
36
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Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik.., hal. 92 
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3) Musyarakah Wujuh 

Musyarakah Wujuh yaitu akad kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk membeli sesuatu secara berhutang. Mereka 

membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual 

barang secara tunai. Disebut musyarakah wujuh karena 

musyarakah ini didasarkan pada ketokohan, kedudukan atau 

keahlian seseorang di tengah masyarakat. Mereka berbagi dalam 

keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai 

yang disediakan oleh tiap mitra. 

4) Musyarakah Abdan 

Musyarakah Abdan adalah akad kerjasama antara dua orang 

atau lebih yang mengandalkan tenaga atau keahlian orang-orang 

yang melakukan akad secara bersama-sama. Kemudian keuntungan 

dibagi di antara keduanya dengan menetapkan persyaratan tertentu. 

5) Musyarakah Mudharabah 

Musyarakah Mudharabah disebut juga Qiradh. Apabila 

pihak dengan harta melebur untuk melakukan suatu persekutuan/ 

kerjasma. Dengan kata lain, ada seseorang yang memberikan 

hartanya kepada pihak lain yang dipergunakan untuk berbisnis, 

dengan ketentuan bahwa keuntungan yang diperoleh akan dibagi 

oleh masing-masing pihak sesuai dengan kesepakatan. 

5. Aplikasi dalam Perbankan 

a. Pembiayaan proyek. Musyarakah ini biasa diaplikasikan untuk 

pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama 
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menyediakan dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek 

itu selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil 

yang telah disepakati. 

b. Modal ventura. Musyarakah ini diterapkan dalam skema modal 

ventura. Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu 

setelah itu bank melakukan divestasi atau menjual sebagian sahamnya, 

baik secara singkat maupun bertahap.
37

 Modal ventura merupakan 

suatu investasi dalam bentuk pembiayaan berupa penyertaan modal 

kedalam suatu perusahaan swasta sebagai pasangan usaha untuk jangka 

waktu tertentu. Pada umumnya investasi ini dilakukan dalam bentuk 

penyerahan modal secara tunai yang ditentukan dengan sejumlah 

saham pada perusahaan pasangan usaha.   

D. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Murabahah berasal dari kata ―Ribh‖ yang berarti keuntungan, laba 

atau tambahan. Secara istilah, murabahah adalah akad jual beli atas suatu 

barang dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah 

sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas 

barang tersebut dan besarnya keuntungan yang diperolehnya.
38

  

Menurut Adiwarman Karim, mendefinisikan Murabahah adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan 

                                                             
37Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 

hal. 202 
38

Veithzal Rifai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management.., hal. 145 
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salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah 

ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin 

diperoleh). Karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi tahu 

pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. Murabahah dapat 

dilakukan dengan cara pesanan atau tanpa pesanan dan pembayarannya 

dapat dilakukan secara tunai atau cicilan.
39

 Murabahah adalah jual beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 

Dalam murabahah, penjual harus memberitahu harga pokok yang di beli 

dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan.
40

 

Tingkat keuntungan dalam murabahah bisa dalam bentuk lumpsum 

atau persentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan 

secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di kemudian hari yang disepakati 

bersama. Oleh karena itu, murabahah tidak dengan sendirinya 

mengandung konsep pembayaran tertunda (deferred payment).
41

 Manfaat 

murabahah adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli 

dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem 

murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan 

administrasinya di bank syariah. Beberapa kemungkinan risiko yang harus 

diantisipasi antara lain adalah default atau kelalaian, fuktuasi harga 

komparatif, penolakan nasabah dan dijual.
42

 

                                                             
39Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2013) hal. 113 
40Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik.., hal. 101. 
41Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah.., Hal. 82 
42Ibid…, hal 99 
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2. Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah 

a. Al-Qur‘an 

تَىٰا۟ وَ   مَ ٱلزِّ ُ ٱلْثيَْعَ وَحَزَّ أحََلَّ ٱللََّّ  

Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.“ (QS. Al-Baqarah: 275).
43

 

b. Hadits 

Dari Hakim bin Hisam r.a bahwa Nabi SAW. Bersabda, “Dua orang 

yang berjual-beli memiliki hak khiyar selama keduanya belum 

berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan apa adanya, maka 

keduanya mendapatkan keberkahan dalam jual beli mereka. Jika 

keduanya berdusta dan merahasiakan cacat dagangannya, maka 

hilanglah keberkahan jual beli mereka.
44

 

3. Rukun dan syarat pembiayaan Murabahah 

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi 

ada beberapa yaitu pelaku akad yaitu ba‘i (penjual) adalah pihak yang 

memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan akan membeli barang, objek akad yaitu mabi‘ (barang 

dagangan) dan tsaman (harga) dan shighat yaitu Ijab dan Qabul. 

4. Jenis-Jenis Murabahah 

a. Murabahah tanpa Pesanan, merupakan ada yang pesan atau tidak yang 

beli atau tidak, bank syariah maupun lembaga keuangan syariah 

menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang pada 

                                                             
43Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Surat Al-Baqarah ayat 275. 
44M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, terj. Elly Lathifah; cet.1, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal. 448 
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murabahah ini tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada 

tidaknya pesanan atau pembeli. 

b. Murabahah berdasarkan Pesanan, merupakan bank syariah maupun 

lembaga keuangan syariah baru akan melakukan transaksi murabahah 

atau jual beli apabila ada nasabah yang memesan barang sehingga 

penyediaan barang baru dilakukan jika ada pesanan. Pada murabahah 

ini, pengadaan barang sangat bergantung atau terkait langsung dengan 

pesanan atau pembelian barang tersebut.
45

 

5. Aplikasi dalam Perbankan 

Aplikasi murabahah dalam bank syariah yaitu murabahah 

umumnya dapat diterapkan pada produk pembiayaan untuk pembelian 

barang-barang investasi, baik domestik maupun luar negeri, seperti 

melalui letter of credit (L/C). Skema ini banyak digunakan karena 

sederhana dan tidak terlalu asing bagi yang sudah biasa bertransaksi 

dengan dunia perbankan pada umumnya. Kalangan perbankan syariah di 

Indonesia banyak menggunakan murabahah secara berkelanjutan seperti 

untuk modal kerja, padahal sebenarnya murabahah adalah kontrak jangka 

pendek dengan sekali akad. Akad murabahah lebih sesuai untuk skema 

modal kerja, karena mengingat prinsip murabahah memiliki fleksibilitas 

yang tinggi.
46

 

                                                             
45Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hal. 37-38 
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E. Profitabilitas  

1. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dan menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba usaha yang telah 

dijalankan dalam periode tertentu.
47

 Profitabilitas atau kemampuan 

memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam presentase yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang diterima.  

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas 

menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan.
48

 Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk dapat mengetahui 

kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat efektifitas 

manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas 

manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan serta 

investasi perusahaan.  

Rasio profitabilitas ialah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan juga 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan lain-lain.
49

 

                                                             
47Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2004). Hal.104 
48Martono dan Agus Harjito, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonisia, 2001), hal. 

18 
49

Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hal. 133. 
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2. Komponen Faktor Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2008) secara umum ada empat jenis analisis 

utama yang dilakukan untuk menilai tingkat profitabilitas terdiri dari:
50

 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin adalah perbandingan antara net operating 

income dengan met sales. Net Profit Margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini akan 

menggambarkan penghasilan bersih perusahaan berdasarkan total 

penjualan bersih.
51

 

NPM =   

b. Return On Asset (ROA) 

Return On Assets (ROA) bertujuan untuk mengukur kemampuan 

kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan asset untuk 

memperoleh laba dan mengukur hasil total untuk seluruh kreditor dan 

pemegang saham selaku penyedia dana.
52

 

ROA =  

c. Retrun On Equity 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh 

manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif mengukur 

                                                             
50Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 199 
51Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi Keempat, 

(Yogyakarta: BPFE, 2013), hal. 336 
52
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tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 

sendiri atau pemegang saham perusahaan. Presentase ini dinyatakan 

dengan rumus sebagai berikut.
53

 

ROE =  

          Tabel 2.1      

 Kriteria Penetapan Tingkat ROE 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROE > 15% 

2 Sehat 12,5% <  ROE ≤ 15% 

3 Cukup Sehat 5% < ROE ≤ 12,5% 

4 Kurang Sehat 0% < ROE ≤ 5% 

5 Tidak Sehat ROE ≤ 0% 

Sumber: OJK No. 6/23/DPNP tahun 2004 

 Return On Equity (ROE) merupakan alat yang lazim digunakan 

oleh investor dan pemimpin perusahaan untuk mengukur seberapa besar 

keuntungan yang didapat dari modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan. Bagi investor, analisis return on equity menjadi penting 

karena dengan analisis tersebut dapat diketahui keuntungan yang dapat 

diperoleh dari investasi yang dilakukan. bagi perusahaan, analisis ini 

penting karena merupakan faktor penarik bagi investor untuk 

melakukan investasi. Apabila return on equity semakin tinggi, maka 

suatu perusahaan memiliki peluang untuk memberikan pendapatan yang 

besar bagi para pemegang sahan. Dalam hal ini akan berdampak pada 

peningkatan harga saham.
54
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d. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share merupakan rasio yang menunjukkan berapa 

besar kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba. Oleh 

karena itu pada umumnya perusahaan manajemen perusahaan, 

pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan 

Earning Per Share. Earning Per Share merupakan satu indicator 

keberhasilan suatu perusahaan.
55

 

EPS =  

3. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil 

operasi perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat 

dipakai sebagai berikut:  

a. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukkan untuk mendeteksi 

penyebab timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek 

informasi dalam periode akuntansi tertentu. 

b. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang 

sangat diperlukan dalam menilai sukses suatu perusahaan dalam hal 

kapabilitas dan motivasi dari manajemen. 

c. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manajemen, 

profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak intern untuk menyusun 
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target, budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi 

perusahaan dan dasar pengambilan keputusan.
56

 

F. Hubungan antara Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas  

Dalam menjelaskan hubungan antara pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas, peneliti menggunakan teori Muhammad yang 

menyatakan mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua pihak pertama 

(shahibul mal) menyediakan dana dan pihak kedua (mudharib) pertanggung 

jawaban atas pengelolaan usaha. Keuntungan dibagikan sesuai ratio laba yang 

telah disepakati bersama secara advance, manakala rugi shahibul mal akan 

kehilangan sebagian imbalan dari kerja keras dan keterampilan manajerial 

(managerial skill) selama proyek berlangsung.
57

 Pembiayaan mudharabah 

menghasilkan pendapatan bank berupa bagi hasil, dengan bertambahnya 

pendapatan bank otomatis bertambah pula laba bank tersebut. 

G. Hubungan antara Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas  

Dalam menjelaskan hubungan antara pembiayaan musyarakah 

terhadap profitabilitas, peneliti menggunakan teori Antonio yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor profitabilitas baik adalah pembiayaan musyarakah. 

Dan menurut teori Antonio indikator pembiayaaan musyarakah, yaitu 

menghimpun dana dan mengalokasikan dananya untuk kegiatan lain yang 

menghasilkan keuntungan. Salah satu pengalokasian dana tersebut adalah 

                                                             
56Desi Fatmawati, Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas ROA dan 

ROE di PT Bank syariah Mandiri Branch Bondowoso Periode 2013-2015)” (Stain Jember:2016), 
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pembiayaan musyarakah. Pembiayaan musyarakah tersebut akan 

menghasilkan laba dari perhitungan bagi hasilnya.
58

 

H. Hubungan Antara Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas 

Dalam menjelaskan hubungan antara pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas, peneliti menggunakan teori Ascarya yang menyatakan 

keuntungan dari pembiayaan murabahah muncul dari selisih harga beli dari 

penjual dengan harga jual kepada nasabah serta tingkat keuntungan bisa 

dalam bentuk lumpsum atau presentase tertentu dari biaya perolehan.
59

 

Pembiayaan murabahah dapat menghasilkan pendapatan mark up. 

Pembiayaan mark up sendiri adalah pendapatan yang dihasilkan dari jual beli 

suatu barang dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan 

yang disepakati bersama. Pendapatan ini mampu meningkatkan laba dan pada 

akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas. 

I. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Muhammad Rizal Aditya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah periode 

2010-2014. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. 

Hasil penelitian Secara simultan menunjukan bahwa Pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah periode 
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2010-2014. Sedangkan secara parsial pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2010-2014. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penulis yakni sama-sama 

menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah serta 

profitabilitas dan menggunakan metode kuantitatif dengan  sumber data 

sekunder. Perbedaan terletak pada penulis yang menambahkan variabel 

murabahah, serta objek penelitian, peneliti menggunakan Bank Umum 

Syariah sedangkan penulis menggunakan Bank Syariah Mandiri.
60

 

2. Penelitian dari Yeni Susi Rahayu, Achmad Husaini, Devi Farah Azizah, 

dalam penelitian ini penguji ingin mengetahui apakah pembiayaan bagi 

hasil mudharabah dan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(studi pada bank umum syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2014). Penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah memberikan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROE). Secara parsial hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil mudharabah 

memberikan pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas (ROE), 

pembiayaan bagi hasil musyarakah memberikan pengaruh signifikan 

negative terhadap profitabilitas (ROE). Persamaan dalam penelitian ini 
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yakni sama-sama menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan profitabilitas. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

menggunakan objek penelitian pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia namun penulis menambahkan variabel 

independen pembiayaan murabahah dan menggunakan objek penelitian 

pada Bank Syariah Mandiri.
61

 

3. Penelitian oleh Purnama Putra, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembiayan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 

dan Ijarah terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013-

2016. Data yang digunakan adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah 

(BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia. Data dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 4 Bank 

Umum Syariah, yang menyediakan laporan keuangan per triwulan. Sampel 

diambil menggunakan teknik pengambilan purposive sampling. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif 

signifikan, pembiayaan murabahah berpengaruh positif signifikan, 

pembiayaan ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

ROE. Sedangkan secara simultan pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

murabahah dan ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama 

menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

profitabilitas. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti menggunakan 
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Vol 33.  No1. 2016. Hal 61. 



41 
 

 

pembiayaan ijarah namun penulis tidak serta peneliti menggunakan objek 

penelitian pada Bank Umum Syariah namun penulis menggunakan objek 

penelitian pada Bank Syariah Mandiri.
62

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fatkhul Bari bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas Baitul Mal Wa Tamwil Ummatan 

Washatan Tretek Tulungagung periode 2015-2017. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data yang 

digunakan adalah data primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian pembiayaan mudharabah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen profitabilitas. Persamaan dalam 

penelitian ini yakni sama-sama menggunakan variabel pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dan profitabilitas. Sedangkan perbedaannya 

adalah penulis menambahkan variabel inependen yaitu murabahah serta 

peneliti menggunakan objek penelitian pada Baitul Mal Wa Tamwil 

Ummatan Washatan Tretek Tulungagung namun penulis menggunakan 

objek penelitian pada Bank Syariah Mandiri
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5. Zalfaa Hibatullah, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 

Murabahah dan Ijarah Terhadap Return On Equity pada Bank BCA 

Syariah, Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif dengan teknik sampling jenuh. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank 

BCA Syariah tahun 2010–2017. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yaitu uji normalitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linear 

berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi (R) hasil ini diuji 

menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan ijarah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Sedangkan secara 

parsial (1) pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE, (2) pembiayaan musyarakah berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap ROE, (3) pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap ROE, (4) ijarah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama 

menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

murabahah. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti menggunakan 

pembiayaan ijarah namun penulis tidak serta peneliti menggunakan objek 

penelitian pada Bank BCA Syariah namun penulis menggunakan objek 

penelitian pada Bank Syariah Mandiri 
64

 

6. Penelitian dari Russely Inti Dwi Permata, Fransisca Yaningwati, Zahroh, 

dalam penelitian ini penguji ingin mengetahui apakah pembiayaan 
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mudharabah dan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas (Return 

On Equity) (studi pada bank umum syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia periode 2012-2019). Penelitian ini menggunakan sampel yang 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh 

negative dan signifikan terhadap tingkat ROE, sedangkan pembiayaan 

musyarakah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

ROE secara parsial. Secara simultan, pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

ROE. Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan bagi hasil yang 

paling dominan mempengaruhi tingkat ROE. Persamaan dalam penelitian 

ini yakni sama-sama menggunakan variabel independen pembiayaan 

mudharabah, musyarakah serta variabel dependen profitabilitas. 

Sedangkan perbedaannya adalah peneliti menggunakan objek penelitian 

pada Bank Umum Syariah, sedangkan penulis menambahkan variabel 

independen pembiayaan murabahah dan menggunakan objek penelitian 

pada Bank Syariah Mandiri.
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J. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai 

hubungan antara variabel dependen (Y) profitabilitas dengan variabel 

independen (X) yang terdiri atas mudharabah (X1), musyarakah (X2), 

Murabahah (X3), maka dapat dikembangkan kerangka konseptual berikut ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

    H1 

      

      

    H2    

 

 

 

    H3 

         

       H4 

 

Keterangan: 

1. Teori hubungan X1 (Mudharabah) terhadap Y (Profitabilitas) peneliti 

menggunakan teori hubungan yang dilakukan oleh Muhammad dan 

penelitian terdahulu oleh Rizal Aditya. 

2. Teori hubungan X2 (Musyarakah) terhadap Y (Profitabilitas) peneliti 

menggunakan teori hubungan yang dilakukan oleh Antonio dan penelitian 

terdahulu oleh Yeni, Achmad, dan Devi. 

Pembiayaan 

Mudharabah (X1) 

Pembiayaan  

Musyarakah (X2) 

Pembiayaan 

Murabahah (X3) 

Profitabilitas 

Bank 

Syariah 

Mandiri(Y) 



45 
 

 

3. Teori hubungan X3 (Murabahah) terhadap Y (Profitabilitas) peneliti 

menggunakan teori hubungan yang dilakukan oleh Ascarya dan penelitian 

terdahulu oleh Purnama Putra. 

4. Teori hubungan X1 (Mudharabah), X2 (Musyarakah), X3 (Murabahah) 

terhadap Y (Profitabilitas) peneliti menggunakan teori hubungan yang 

dilakukan oleh Karim dan penelitian terdahulu oleh Zalfaa Hibatullah. 

Peneliti menetapkan secara teoritis mengenai variabel penelitian dan 

operasional yang akan diteliti dan dikemukakan oleh para pakar adalah 

sebagai berikut: 

       Tabel 2.2     

 Mapping Variable dan Operasionalnya 

Variabel Indikator/Operasional Variabel Skala Referensi 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(X1) 

Perhitungan dalam skripsi 

dilakukan selama periode 2017-

2019, melalui pendapatan 

perbulan dalam satuan juta 

Rasio Laporan keuangan 

perbulan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri  

Pembiayaan 

Musyarakah 

(X2) 

Perhitungan dalam skripsi 

dilakukan selama periode 2017-

2019, melalui pendapatan 

perbulan dalam satuan juta 

Rasio Laporan keuangan 

perbulan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 

Pembiayaan 

Murabahah 

(X3) 

Perhitungan dalam skripsi 

dilakukan selama periode 2017-

2019, melalui pendapatan 

perbulan dalam satuan juta 

Rasio Laporan keuangan 

perbulan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 
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Return On 

Equity (Y) 

Perhitungan dalam skripsi 

dilakukan selama periode 2017-

2019, melalui pendapatan 

perbulan dalam satuan persen 

(%) 

Rasio Laporan keuangan 

perbulan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 

K. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang digambarkan, maka dapat diajukan 

hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas  

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 mudharabah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah 

 Mandiri. 

H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 mudharabah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah 

 Mandiri. 

2. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah 

 Mandiri. 

H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah 

 Mandiri. 
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3. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah 

 terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 murabahah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. Bank Syariah 

 Mandiri. 

4. Hipotesis bersama-sama/simultan 

H0   : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan mudarabah, 

musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas (ROE) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri. 

H1   : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan 

 mudharabah, musyarakah dan murabahah  terhadap profitabilitas  

(ROE) pada PT. Bank Syariah Mandiri.


